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Provinsi Lampung merupakan daerah yang memiliki potensi untuk pengembangan 

usaha peternakan.  Salah satu jenis ternak yang cocok dikembangkan di Provinsi 

Lampung yaitu kambing. Keberhasilan dari pengembangan usaha peternakan 

tidak terlepas dari pengaruh faktor genetik ternak dan lingkungan.  Peranan faktor 

genetik ternak sebesar 30% dan lingkungan sebesar 70%. Salah satu upaya yang 

dapat ditempuh guna memperbaiki mutu genetik kambing yaitu melalui 

persilangan dengan program grading-up. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: perbedaan karakteristik (warna rambut, 

panjang telinga, dan bentuk muka) dan ukuran tubuh (bobot tubuh, lingkar dada, 

panjang badan, dan tinggi pundak) antara kambing jantan Boerawa G1 dan G2, 

serta ukuran tubuh terbaik antara kambing jantan Boerawa G1 dan G2. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei di Desa Campang, 

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus yang dilaksanakan pada Juni 2012. 

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu karakteristik ternak (warna rambut, 

bentuk muka, dan panjang telinga) dan ukuran tubuh (bobot tubuh, lingkar dada, 

panjang badan, dan tinggi pundak). Kambing Boerawa G1 dan G2 sampel masing-

masing 60 ekor. Data kualitatif mengenai karakteristik dianalisis dengan analisis 

deskriptif, sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui 

perbedaan antara G1 dan G2 masing-masing peubah. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk muka kambing Boerawa G1 

cembung, rahang atas dan bawah seimbang, sedangkan bentuk muka kambing 

Boerawa G2 datar dan tebal. Rata-rata panjang telinga G1 21,13 cm dan G2 19,65 

cm. Lingkar dada, panjang badan, dan bobot tubuh kambing Boerawa jantan G2 

lebih besar daripada G1 : rata-rata lingkar dada 78,15 >< 71,97 cm; panjang badan 

66,14 >< 63,90 cm; bobot badan 41,14 >< 34,85 kg, sedangkan tinggi pundak G2 

lebih rendah daripada G1 yakni 65,77 >< 71,16 cm. 


